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Time difference between financial statement and auditing opinion date indicates the amount of time needed in 
auditing settlement period. This condition can affect the punctuation of the information published and will influence market 
reaction towards the lengthy information. It will also the level of uncertainty based on the published information in the 
auditor’s financial statement in which containing company’s profit information. This study aims to measure the factors which 
affect audi delay. They are total asset, debt to asset ratio, profitability, auditor’s opinion, auditor’s reputation. The population 
of the study is the manufactured companies registered in the Indonesia Stock Exchange in the perid of 2012-2014. Sampling 
technique employed in this study is the purpose sampling with the total sample of 168 companies. The data use 
analysismultiple  regressions. The result of the study shows that the total asset, profitability, auditor’s reputation have 
significant influence towards audit delay. On the other hand, debt to asset ratio and auditor’s opinion do not have any 
influence towards audit delay. 
Keywords : Audit delay, total asset, debt to asset ratio, profitability, auditor’s opinion, auditor’s reputation. 
Perbedaan waktu antara laporan keuangan dan tanggal audit pendapat menunjukkan jumlah 
waktu yang diperlukan dalam periode audit pemukiman. Kondisi ini dapat mempengaruhi tanda baca dari 
informasi yang diterbitkan dan akan mempengaruhi reaksi pasar terhadap informasi yang panjang. Ini juga 
akan meningkatkan ketidakpastian yang didasarkan atas informasi yang dipublikasikan dalam laporan 
keuangan auditor di mana informasi laba perusahaan yang mengandung itu. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengukur faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay. Mereka adalah total aset,debt to asset ratio, 
profitabilitas, opini auditor, dan reputasi KAP. Populasi penelitian adalah seluruh perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Inodnesia pada periode 2012-2014. Teknik sampling yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 168 perusahaan. Analisis data 
menggunakan regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa total aset, profitabilitas dan reputasi 
KAP berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Di sisi lain debt to asset ratio, opini auditor tidak memiliki 
pengaruh terhadap audit delay. 







Laporan keuangan bermanfaat bagi pengguna bila disajikan secara akurat dan tepat waktu 
pada saat dibutuhkan, karena laporan keuangan memiliki unsur penting dalam hal penyediaan 
dan perolehan informasi. Nilai dari informasi tersebut tidak lagi bermanfaat jika laporan 
keuangan yang disampaikan tidak tepat waktu dan akurat, karena nilai ketepatan waktu pelaporan 
keuangan sangat penting bagi manfaatan laporan keuangan (Estrini dan Laksito, 2013) khususnya 
bagi perusahaan yang sudah go public dan tercatat di Bursa efek. 
Tuntutan akan kepatuhan terhadap ketepatan waktu dalam penyajian laporan keuangan 
kepada publik di Indonesia telah diatur dalam UU No.8 tahun 1995 tentang pasar modal. 
Tanggal 5 Juli 2011, Bapepam mengeluarkan lampiran keputusan ketua Bapepam dan LK 
Nomor: Kep-345/BL/2011 tentang kewajiban penyampaian laporan keuangan berkala emiten 
atau perusahaan publik yang menyatakan laporan keuangan tahunan wajib disertai dengan 
laporan akuntan dalam rangka audit atas laporan keuangan. Laporan keuangan tahunan wajib 
disampaikan kepada Bapepam dan LK dan diumumkan kepada masyarakat paling lambat pada 
akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan (Dewi dan Pamudji , 2013) 
Lamanya waktu penyelesaian audit oleh auditor dilihat dari perbedaan waktu tanggal 
laporan keuangan dengan tanggal opini audit dalam laporan keuangan disebut audit delay. Makin 
lama auditor menyelesaikan pekerjaan auditnya, semakin lama pula audit delay. Namun bisa jadi 
auditor memperpanjang masa auditnya dengan menunda penyelesaian audit laporan keuangan 
karena alasan tertentu, sensual pemenuhan standar untuk meningkatkan kualitas audit oleh 
auditor yang akhirnya menuntut waktu lebih lama. Sebagaimana tercantum dalam Standar 
Profesional Akuntansi Publik (SPAP) dai Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) tentang Standar 
Pekerjaan Lapangan yang mengatur prosedur dalam penyelesaian pekerjaan lapangan bagi 
auditor, bahwa auditor perlu memiliki perencanaan atas aktivitas yang akan dilakukan. Menurut 
Subekti dan Wijayanti (2004) , pelaksanaan audit yang makin sesuai dengan standar 
membutuhkan waktu lebih lama, sebaliknya makin tidak sesuai dengan standar makin pendek 
pula waktu yang diperlukan. 
Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay ini telah dilakukan oleh 
para peneliti terdahulu, diantaranya yaitu: Kartika (2011), Estrini dan Laksito (2013), Santoso 
(2013), Sunaningsih dan Rohman (2014), Dewi dan Pamudji (2013). 
Penelitian ini penting untuk diteliti yang bertujuan menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi audit delay. 
 
II. KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
 
KAJIAN LITERATUR 
Teori Agensi (Agency Theory) 
Hendrikdalam Estrini dan Laksito (2013) menyatakan teori agensi membahas hubungan 
antara agen dengan principal,dimana  agen menutup kontak untuk melakukan tugas-tugas tertentu 
bagi principal,principal menutup kontrak untuk member imbalan pada agen. Dianalogikan antara 
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pemilik perusahaan dan manajemen perusahaan. Menurut Hendriksen dalam Dewi dan Pamudji 
(2013) teori keagenan memberikan tiang pokok bagi peranan akuntansi dalam menyediakan 
informasi, hal ini diasosiasikan dengan tiang peran pokok pengurusan (stewardship) akuntansi, 
sehingga hal ini memberikan akuntansi sebagai nilai umpan balik selain nilai prediktifnya. 
Teori Kepatuhan 
Teori kepatuhan mendorong perusahaan untuk berusaha menyampaikan laporan keuangan 
secara tepat waktu karena selain merupakan kewajiban perusahaan untuk menyampaikan laporan 
keuangan tepat waktu, juga akan bermanfaat bagi para pengguna laporannya (Sulistyodalam Dewi 
dan Pamudji,2013).Tuntutan akan kepatuhan terhadap waktu penyampaian laporan keuangan 
berkala oleh perusahaan publik kepada Bapepam di Indonesia telah diatur dalam Undang-
Undang No.8 tahun 1995 tentang pasar modal, dan selanjutnya diatur dalam Peraturan Bapepam 
Nomor X.K.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor: KEP-346/BL/2011 
tentang penyampaian laporan keuangan berkala emiten atau peusahaan publik.Peraturan tersebut 
mengisyaratkan adanya kepatuhan setiap individu maupun organisasi yang terlibat di pasar modal 
Indonesia untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan perusahaan secara tepat waktu ke 
Bapepam. 
Kartika (2011)tentang faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay pada perusahaan 
manufaktur.Dalam penelitian ini yang termasuk dalam variabel independennya adalah ukuran 
perusahaan,operasikerugian dan keuntungan, solvabilitas,profitabilitas,opini auditor, dan reputasi 
auditor dengan mengambil sampel dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama 
periode 2006-2009.Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dan solvabilitas 
berpengaruh terhadap audit delay. 
Santoso (2012) tentang Faktor-Faktor yang mempengaruhi audit delay pada perusahaan di 
sektor keuangan.Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independennya adalah ukuran 
perusahaan, profitabilitas, debt to asset ratio dan kontinjensi dengan mengambil sampel dari 
perusahaan  disektor pajak yang terdaftar dalam BEI pada tahun 2008-2010.Hasil dari penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa hanya ukuran perusahaan yang berpengaruh terhadap audit delay. 
Estrini dan Laksito (2013) tentang faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2009-2011. Dalam penelitian ini yang 
menjadi variabel independennya adalah profitabilitas, ukuran perusahaan, gender auditor, 
reputasi KAP dengan sampel pada perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam BEI selama 
tahun 2009-2011.Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas, gender auditor dan reputasi 
KAP berpengaruh terhadap audit delay. 
Sunaningsih dan Rohman (2014) tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap audit delay 
pada perusahaan sektor jasa yang terdaftar di BEI periode tahun 2011 dan 2012.Dalam penelitian 
ini variabel independennya adalah ukuran perusahaan, debt to asset ratio, earning per share, jenis 
industri, opini auditor dan reputasi KAP dengan mengambil sampel dari perusahaan sektor jasa 
yang terdaftar di BEI selama tahun 2011-2012.Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa  
earningper share dan opini auditor berpengaruh terhadap audit delay. 
Febrianty (2011) tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap audit delay pada 
perusahaan sektor perdagangan.Dalam penelitian ini variabel independensinya adalah ukuran 
9 
 
perusahaan, reputasi KAP dan leverage dengan mengambil sampel dari perusahaan sektor 
perdagangan yang terdaftar di BEI Tahun 2007-2009.Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa ukuran perusahaan dan reputasi KAP berpengaruh terhadap audit delay. 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Ukuran Perusahaan 
Febrianty (2011) mengatakan bahwa ukuran perusahaan dapat diartikan sebagai suatu skala 
di mana dapat diklasifikasikan besar kecil perusahaan dengan berbagai cara antara lain dinyatakan 
dalam total aset, nilai pasarsaham, dan lain sebagainya. Perusahaan yang memiliki aset yang lebih 
besar diduga akan menyelesaikan proses auditnya lebih cepat dibandingkan perusahaan yang 
memiliki aset kecil.Hal ini disebabkan oleh perusahaan yang memiliki sumber daya yang besar 
memiliki lebih banyak sumber informasi,lebih banyak staf akuntansi dan memiliki sistem 
pengendalian sehingga audit delay perusahaan besar relatife cepat.Estrini dan Herry  (2013) 
mengungkapkan bahwa perusahaan besar akan cenderung menjaga image perusahaannya di depan 
masyarakat,untuk menjaga image tersebut perusahaan besar akan berusaha menyampaikan laporan 
keuangannya secara tepat waktu. 
H1:ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay 
 
Debt to Asset Ratio 
Debt to asset ratio (DAR) merupakan indikasi kesehatan perusahaan karena menunjukkan 
kemampuan perusahaan dalam membayar hutang jangka pendek maupun hutang jangka 
panjang.Selain itu, debt to asset ratio (DAR) juga mempengaruhi likuiditas perusahaan terkait 
dengan kelangsungan hidup suatu perusahaan. Hal ini menyebabkan auditor membutuhkan 
kecermatan yang lebih dalam audit hutang perusahaan(Sunaningsih dan Rohman, 2014). Menurut 
Febrianty (2011) semakin tinggi debt to assets ratio menunjukkan kondisi perusahaan yang kurang 
baik.Karena sebagian besar aset yang dimiliki digunakan untuk membiayai hutangnya.Apabila debt 
to assets ratio perusahaan tinggi, maka auditor harus melakukan pengumpulan alat bukti yang lebih 
kompeten untuk meyakinkan kewajaran laporan keuanganya.Oleh karena itu, auditor 
membutuhkan waktu lebih lama dalam melakukan audit terhadap hutang. 
H2 :debt to asset ratio berpengaruh terhadap audit delay 
 
Profitabilitas 
Na’im dalam Kartika (2011) menemukan bahwa tingkat profitabilitas yang lebih rendah akan 
memacu kemunduran publikasi laporan keuangan auditan. Perusahaan publik yang 
mengumumkan tingkat profitabilitas yang rendah cenderung mengalami penerbitan laporan 
keuangan  auditan dari auditor yang lebih panjang daripada perusahaan non publik (Ashton et.al, 
1984). Ini berkaitan dengan akibat yang ditimbulkan pasar terhadap pengumuman tersebut.Jadi, 
semakin tinggi tingkat profabilitas suatu perusahaan makan semakin pendek audit delaynya. 






Hilmi dan Ali dalam Dewi dan Pamudji (2011) menyatakan bahwa perusahaan yang 
mendapatkan unqualified opinion cenderung akan tepat waktu dalam menyampaikan laporan 
keuangannya dan cenderung tidak tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya 
apabila mendapat opini selain unqualified opinion. Hal ini dikarenakan manajemen berusaha 
melakukan penundaan penyampaian laporan keuangan karena merupakan bad news bagi investor 
atau pihak yang berkepentingan.Menurut Sunaningsih dan Rohman (2014) semakin baik opini 
yang didapat, maka semakin singkat audit delay pada pelaporan laporan keuangn perusahaan.Hal 
ini dikarenakan pemberian opini selain wajar tanpa pengecualian membutuhkan negosiasi antara 
auditor dengan klien, serta konsultasi dengan partner audit. 
H4: opini auditor berpengaruh terhadap audit delay 
 
Reputasi KAP 
Kualitas Kantor Akuntan Publik (KAP) tercermin dari kinerja dalam proses audit yang sesuai 
dengan standar audit sehingga hasil audit tersebut dapat bermanfaat bagi pengambilan keputusan 
para pengguna laporan keuangan. Waktu audit yang lebih cepat adalah cara KAP untuk 
mempertahankan reputasinya agar tidak kehilangan klien. Akan tetapi, pada dasarnya seluruh 
KAP di Indonesia melaksanakan prosedur audit yang hampir sama, yaitu berdasarkan pada 
standar audit, serta mematuhi ketentuan hukum yang berlaku di Indonesia. Hasan (2012) dan 
Yunita, dkk (2012) menyatakan bahwa audit delay perusahaan yang diaudit oleh KAP The Big Four 
lebih pendek dibanding dengan perusahaan yang diaudit oleh KAP non-The Big Four. Hal ini 
dikarenakan KAP The Big Four dianggap memiliki kinerja audit yang lebih baik, standar audit yang 
lebih tinggi, serta jumlah klien yang lebih banyak daripada KAP non-The Big Four. (Sunaningsih 
dan Rohman , 2014) 




Populasi dan Sampel 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan Manufaktur yang tercatat di 
BEI tahun 2012-2014.Sedangkan metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode 
purposive sampling. Kriteria-kriteria untuk pengambilan sampel untuk adalah sebagai berikut: 
1. Perusahaan manufaktur yang memiliki total asset lebih dari 500 milyar. Alasan 
menggunakan perusahaan yang asetnya diatas 500 milyar adalah untuk menghindari bias 
yang disebabkan oleh perbedaan yang ekstrim. 
2. Penyajian laporan keuangan menggunakan kurs rupiah (Rp) 





Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.Data dalam penelitian ini 
berupa laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di BEI di tahun 2012-2014berasal dari situs 
resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id. 
 
Definisi dan Pengukuran Variabel Penelitian 
Variabel Dependen 
Variabel dependen penelitian ini adalah audit delay yang diukur berdasarkan lamanya waktu 
penyelesaian audit dari akhir tahun fiskal perusahaan sampai dengan laporan audit dikeluarkan, 
yaitu per 31 desember sampai tanggal tertera pada laporan auditor independen. Variabel diukur 




Ukuran Perusahaan dapat diartikan sebagai suatu skala di mana dapat diklasifikasikan besar 
kecil perusahaan dengan berbagai cara antara lain dinyatakan dalam total aktiva, nilai pasar 
saham, dan lain-lain (Febrianty, 2013). Variabel ini diukur menggunakan logaritma total aset (log 
total asset) untuk menilai ukuran perusahaan.Satuan data yang digunakan adalah rupiah dengan 
skala data rasio. 
SIZE  =  LOG ASET 
Debt to Asset Ratio 
Debt to asset ratio adalah rasio yang digunakan untuk menentukan seberapa besar hutang 
perusahaan yang dibiayai oleh asset.Semakin besar debt to asset ratio menunjukkan kondisi 
perusahaan yang kurang sehat karena sebagian besar asset yang dimiliki telah digunakan untuk 
membiayai hutangnya.DAR diukur dengan skala data rasio(Lucyanda dan Nura’ni , 2013) 




Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat 
aset tertentu selama satu tahun yang terdapat dalam laporan keuangan (Rachmawatidalam 
Pratama, 2014).Profitabilitas dapat diukur dengan rumus ROA (Return Of Asset) yaitudengan 
membagikan laba bersih sebelum pajak terhadap aset. ROA dapat ditunjukkan dengan rumus 
sebagai berikut: 
ROA = Laba bersih sebelum pajak x100%TotalAsset 
Opini Auditor 
Opini audit yaitu opini yang terdapat dalam laporan audit yang merupakan pernyataan 
pendapat auditor terhadap kewajaran laporan keuangan berdasarkan atas audit yang dilaksanakan 
dengan menggunakan standar auditing dan atas temuan-temuannya (Petronila, 2007 dalam 




wajar tanpa pengecualian (selain unqualified opinion) dan opini wajar tanpa pengecualian (unqualified 
opinion). Variabel ini diukur dengan dummy yaitu untuk opini wajar tanpa pengecualian (selain 
unqualified opinion) diberi kode dummy 1 dan untuk opini selain wajar tanpa pengecualian 
(unqualified opinion) diberi kode dummy 0.  
 
Reputasi KAP 
Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) menunjukkan seberepa besar ukuran sebuah 
KAP(Lucyanda dan Nura’ni, 2013).Pada penelitian ini, jenis KAP dikelompokkan menjadi 2 
kelompok, yaitu KAP big four dan KAP non big four.KAP big four terdiri dari Ernst & Young (E & 
Y), PricewaterhouseCooper (PWC), Klynveld Peat Marwick Goerdeler (KPMG), dan Delloite Touche 
Tohmatsu. Selain empat KAP tersebut, termasuk dalam kelompok KAP non big four.Variabel 
ukuran kantor akuntan publik diproksikan dengan variabel dummy. Dimana KAP big four 
diberikan ”1” dan KAP non big four diberikan ”0”.  
Metode Analisis Data 
Statistik Deskriptif 
Data dalam penelitian ini dianalisis dengan statistic deskriptif.Statistik deskriptif memberikan 
gambaran tentang distribusi frekuensi variable-variabel penelitian ini, nilai maksimum, minimum, 
rata-rata dan standar deviasi, sehingga secara kontekstual yang dapat mudah dimengerti oleh 
pembaca. 
Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas,uji multikoloniearitas, dan uji 
heteroskedastisitas.Untuk melihat normalitas adalah denganmenggunakan uji statistik one 
sampelKolmogorov Smirnov, adalahdengan menilai probabilitas signifikan terhadap variabel, jika di 
atas 0,05maka variabel tersebut terdistribusi normal. Uji multikoloniearitas dilakukan 
untukmenguji apakah pada model regresi ditemukanadanya korelasi antar variabel independen 
(bebas)dilihat dari nilai toleran dan VIF. Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan 
adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0,10 ataunilai VIF > 10. Uji heteroskedastisitas 
bertujuan untuk menguji apakahdalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residu 
satupengamatan ke pengamatan lain.Jika probabilitas signifikannya di atastingkat kepercayaan 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas 
 
Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t. Dilakukan menggunakan bantuan 
SPSS dengan taraf signifikan 5%.Apabila sig t > α maka hipotesis ditolak dan jika t < α maka 
diterima. Sebelum melakukan uji hipotesis akan dilakukan uji koefisien determinasi (R2) dan uji F. 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Uji F pada dasarnya untuk menguji apakah semua 
variabel independen (bebas) yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
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simultan terhadap variabel dependen. Dengan membandingkan nilia Fhitung  dengan nilai Ftabel 
dan signifikan 0,05. 
AUD-DLY=α+β1(SIZE)+β2(DTA)+β3  (ROA) + β4 (OPN) + β5(KAP) + e 
Dimana:  
AUD-DLY: audit delay 
α : konstanta  
SIZE  : logaritma total aset 
DTA          : total debt to asset ratio 
ROA  : profitabilitas 
OPN         : Opini Audit  
KAP       : Reputasi KAP 
β1-β5 : koefisien variable independen  
e : koefisien error 
 
 
IV. HASIL PENELITIAN 
 
Gambaran Umum Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode tahun 
2012-2014.Populasi keseluruhan berjumlah 144 perusahaan namun hanya 63 perusahaan yang 
memenuhi kriteria yang tersedia. 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Hasil uji statistik deksriptif diketahui bahwa nilai audit delay adalah antara 37 hari sampai 117 
hari dengan rata-rata 74 hari dan standar deviasi sebesar 13,683. Tampak bahwa rata-rata audit 
delay  perusahaan sampel masih di bawah 90 hari  kalender yang merupakan batasan yang 
ditetapkan BAPEPAM dalam menyampaikan laporan keuangan atau tanggal 31 Maret pada tiap 
tahunnya. Terlihat juga bahwa terdapat perusahaan yang terlambat karena mempunyai audit delay 
diatas 90 hari. 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
Hasil uji asumsi klasik pada pelitian ini uji normalitas menunjukkan data terdistribusi normal 
serta bebas dari adanya gejala multikolinearitas, autokorelasi dan heterokedastisitas. 
 
Hasil Uji Regresi Berganda 
Hasil analisis regresi berganda pada penelitian ini menunjukkan bahwa koefisien regresi 
efektivitas penggunaan yang hasilnya positif yaitu 19,890 maka setiap peningkatan variabel 
independen yaitu ukuran perusahaan, debt to asset ratio, profitabilitas, opini auditor dan reputasi 
KAP mengakibatkan peningkatan pada variabel dependen yaitu audit delay dan diasumsikan 




Hasil Uji Hipotesis 
Tabel IV.1  




Sumber: Data sekunder, 2016 
Berdasarkan pernyataan yang ada, hasil uji hipotsis dijelaskan sebagai berikut: 
Pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay 
Berdasarkan hipotesis pertama menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif 
terhadap audit delay, yang ditunjukkan dengan hasil uji t memperoleh nilai signifikan sebesar 
0,036< 0,05besar nilai koefisien regresi untuk variabel ukuran perusahaan  adalah 4,139 maka 
H1diterima. perusahaan yang mempunyai total asset yang lebih besar akan menyelesaikan audit 
lebih cepat  dibandingkan dengan perusahaan yang mempunyai total aset yang lebih kecil,hal ini 
dikarenakan perusahaan besar akan cenderung menjaga image perusahaannya di depan 
masyarakat. Untuk menjaga image tersebut perusahaan besar akan berusaha menyampaikan 
laporan keuangannya secara tepat waktu. 
 
Pengaruh debt to equity ratio terhadap audit delay 
Berdasarkan hipotesis kedua menunjukkan bahwa debt to asset ratio tidak berpengaruh terhadap 
audit delay, yang ditunjukkan dengan hasil uji t memperoleh nilai signifikan sebesar 0,678> 0,05 
besar nilai koefisien regresi untuk variabel debt to equity ratio adalah-0,040maka 
H2ditolak.Peningkatan jumlah utang akan memberikan tekanan pada perusahaan untuk 
mempublikasikan laporan keuangan lebih cepat agar jaminan dapat diberikan kepada para 
pemilik modal yang menginginkan pengurangan risiko premium dalam pengembalian modal 
mereka. 
  
Model B T Sig. Keterangan 
(Constant) 19,890    
Ukuran Perusahaan 4,139 2,112 0,036 H1 diterima 
Debt To Equity Ratio -0,040 -0,416 0,678 H2 ditolak 
Profitabilitas 0,154 3,540 0,001 H3 diterima 
Opini Audit 1,153 0,569 0,570 H4 ditolak 




Pengaruh profitabilitas terhadap audit delay 
Berdasarkan hipotesis ketiga menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap audit 
delay, yang ditunjjukkan dengan hasil uji t memperoleh nilai signifikan sebesar 0,001<0,05besar 
nilai koefisien regresi untuk variabelprofitabilitas adalah 0,154 maka H3 diterima. Perusahaan 
dengan profitabilitas yang tinggi akan diaudit lebih cepat waktu dibandingkan perusahaan yang 
memiliki operasi gagal atau yang mengalami kerugian. Hal ini karena perusahaan yang 
mendapatkan kerugian akan mengaudit perusahaan yang gagal sebagai pencegahan atas tuntutan 
hukum potensial di masa yang akan datang. 
Pengaruh opini audit terhadap audit delay 
Berdasarkan hipotesis keempat menunjukkan bahwa opini auditor tidak berpengaruh 
terhadap audit delay, yang ditunjukkan dengan hasil uji t memperoleh nilai signifikan sebesar 0,570 
> 0,05, besar nilai koefisien regresi untuk variabel opini audit  adalah 1,153 maka H4 ditolak. 
Perusahaan yang mendapatkan unqualified opinion cenderung akan tepat waktu dalam 
menyampaikan laporan keuangannya dan cenderung tidak tepat waktu dalam menyampaikan 
laporan keuangannya apabila mendapat opini selain unqualified opinion. Hal ini dikarenakan 
manajemen berusaha melakukan penundaan penyampaian laporan keuangan karena merupakan 
bad news bagi investor atau pihak yang berkepentingan. 
Pengaruh reputasi KAP terhadap audit delay 
Berdasarkan hipotesis kelima menunjukkan bahwa reputasi KAP berpengaruh terhadap audit 
delay, yang ditunjukkan dengan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa reputasi KAP 
berpengaruh terhadap  auditdelay. Hasil uji t memperoleh nilai signifikan sebesar 0,000< 0,05, 
besar nilai koefisien regresi untuk variabel reputasi KAP adalah -10,844 maka H5 diterima. KAP 
yang berafiliasi dengan Big Four lebih unggul dalam kinerja dan standart audit yang digunakan 
dibandingkan dengan KAP yang tidak berafiliasi dengan Big Four. Akan tetapi seluruh KAP 
dituntut melaksanakan tahapan dan prosedur audit yang sama yaitu berdasarkan Standart 
Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang telah diperbarui sesuai dengan konfergensi IFRS 
terhadap PSAK, serta mematuhi ketentuan hukum yang berlaku di Indonesia. 
V. KESIMPULAN 
Dari hasil analisis data yang telah dilakukan , maka dapat disimpulkan variabel debt to asset 
ratio dan opini auditor tidak berpengaruh terhadap audit delay. sedangkan variabel ukuran 
perusahaan, profitabilitas dan reputasi KAP berpengaruh terhadap audit delay.Banyak faktor yang 
dapat mempengaruhinya, mulai dari pemilihan sektor perusahaannya. Dengan merujuk banyak 
jurnal yang dipelajari akan menambah pengetahuan dan sebagai pembanding. 
Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan baik dalam pengambilan sampel maupun dalam 
pengukuran variabel. Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini antara lain: 
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1. Sampel dalam penelitian ini  hanya menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi untuk jenis 
perusahaan yang lain. 
2. Variabel yang digunakan hanya terbatas pada beberapa variabel mekanisme tata kelola 
perusahaan yang mengakibatkan penelitian ini tidak mampu mengukur secara komprehensif 
pengaruh mekanisme tata kelola perusahaan terhadap Audit Delay.  
3. Pemilihan periode pengamatan yang relative pendek sehingga hasil yang diperoleh 
kemungkinan tidak konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya. 
Saran 
Dengan danya berbagai keteratasan-keterbatasan dalam penelitian ini, maka penulis 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan memperbanyak jumlah sampel, sehingga tidak hanya 
perusahaan manufaktur saja tetapi seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
2. Bagi penelitian berikutnya diharapkan menambah variabel lain karena dimungkinkan ada 
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini yang mungkin mempeunyai 
pengaruh terhadap Audit Delay.  
3. Bagi penelitian berikutnya diharapkan untuk menambah periode pengamatan sehingga hasil 
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